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ABSTRAK 
 

Mhd. Asro’i, (2023):  Pengaruh Pemahaman Materi Kejujuran pada  Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku 

Jujur Siswa Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gejala yang menunjukkan perilaku jujur yang 

kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemahaman materi 

kejujuran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur 

siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Sampel  

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru yang berjumlah 23 siswa. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini dengan tes, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan analisis data 

penelitian diperoleh diperoleh rhitung = 0,415 ≥  rtabel = 0,413 pada taraf signifikasi 

5%, nilai signifikasi 0,049 ≤ 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya 

terdapat pengaruh signifikan pengaruh pemahaman materi kejujuran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru dengan korelasi 

positif serta kategori korelasi sedang. 

 

Kata Kunci: Materi Kejujuran, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

Perilaku Jujur 
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ABSTRACT 
 

Mhd. Asro’i, (2023): The Influence of Students Comprehension of Honesty 

Material of Islamic Education Subject toward Their 

Honest Behavior at Islamic Integrated Junior High 

School of Rasyid Al Faiz Pekanbaru 

 

This research was instigated with symptoms indicating poor honest behavior.  

This research aimed at testing the influence of students‟ comprehension of 

Honesty material of Islamic Education subject toward their honest behavior at 

Islamic Integrated Junior High School of Rasyid Al Faiz Pekanbaru. It was 

correlation research with quantitative approach.  23 the seventh-grade students at 

Islamic Integrated Junior High School of Rasyid Al Faiz Pekanbaru were the 

sampling of this research.  Test, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Product moment correlation was the technique of 

analyzing data.  Based on data analysis, robserved 0.415 was higher than rtable 0.413 

at 5% significant level, and the score of significance 0.049 was lower than 0.05, 

so Ha was accepted and H0 was rejected. It meant that there was a significant 

influence of students‟ comprehension of Honesty material of Islamic Education 

subject toward their honest behavior at Islamic Integrated Junior High School of 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru with positive correlation, and it was on moderate 

correlation category. 

 

Keywords: Honesty Material, Islamic Education Subject, Honest Behavior 
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 ملخص
التربية الإسلامية على  ة(: تأثير فهم مادة الصدق في ماد0202)عي، محمد أسر 

ز ئالسلوك الصادق لدى طلاب مدرسة رشيد الفا
 المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو

الأعراض التي تشير إلى سوء السلوك الصادق. يهدف ىذا ىي ذا البحث ىخلفية 
التربية الإسلامية على السلوك الصادق  ةالبحث إلى دراسة تأثير فهم مادة الصدق في ماد

ز المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو. ىذا النوع من ئلدى طلاب مدرسة رشيد الفا
الصف السابع من طالبًا  32بحث ال العينة. مع النهج الكمي يالبحث ىو بحث ارتباط

ز المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو. تستخدم تقنية جمع البيانات ئبمدرسة رشيد الفا
لهذا البحث الاختبارات والاستبيانات والوثائق. تستخدم تقنية تحليل البيانات ارتباط 

 5.4.0حساب ر=  لى أن. بناءً على تحليل بيانات البحث، تم الحصول عضرب العزوم
 ≥ 5.540أهمية %، وكانت قيمة 0أهمية عند مستوى  5.4.2أكبر من جدول ت= 

، مما يعني وجود تأثير معنوي قبول الفرضية البديلة ورفض الفرضية المبدئية تم ثم ،5.50
التربية الإسلامية على السلوك الصادق لدى طلاب  ةتأثير فهم مادة الصدق في مادل

 ةالارتباط الإيجابي ةفئبز المتوسطة الإسلامية المتكاملة بكنبارو ئلفامدرسة رشيد ا
 .ةالمتوسطو 

   التربية الإسلامية، السلوك الصادق ةمادة الصدق، ماد: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha dalam menumbuhkembangkan segala 

potensi potensi yang dibawa sejak lahir baik jasmani maupun rohani secara 

terencana untuk mempersiapkan peserta didik supaya mampu melaksanakan 

peranan sesuai dengan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat.
1
 Dalam Islam 

ada beberapa istilah pendidikan, Yaitu tarbiyah, ta'lim, ta'dib, dan tazkiyah. 

Pendidikan Islam tidak hanya sebatas proses pengajaran akan tetapi juga 

penanaman nilai-nilai Islam ke dalam diri.
2
  Berdasarkan pernyataan di atas, 

pendidikan Islam berperan penting dalam membentuk manusia yang Islami. 

Pendidikan Islam juga berperan untuk mengarahkan dan membimbing 

pertumbuhan dan perkembangan dasar peserta didik menuju arah 

pendewasaan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
3
  

Beberapa ahli menggolongkan beberapa jenis penilaian pembelajaran/ 

perilaku belajar yang terdiri dari tiga ranah. Pertama, ranah kognitif yang 

mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. Kedua, ranah afektif yang mencakup penerimaan, partisipasi, 

penilaian dan penentuan sikap, pengorganisasian dan pembetukan pola hidup. 

Ketiga, ranah psikomotor yang terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan 

                                                           
1
 Husamah, dkk., 2019, Pengantar Pendidikan, Malang: UMM Pres, h. 33-34. 

2
 Wajidi Sayadi, 2015, Hadis Tarbawi: Pesan-Pesan Nabi Saw Tentang Pendidikan, 

Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, h. 11. 
3
 H.M. Arifin, 2008, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner Jakarta: Bumi Aksara, h. 11. 
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terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan 

dan kreativitas.
4
 

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang ada dalam ranah kognif. 

Pemahaman menempati tingkatan kedua yang biasanya disimbolkan dengan 

C2. Menurut Anas Sudijono, pemahaman merupakan kemampuan seseorang 

untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dijelaskan 

dengan memaparkan inti dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan 

dalam gambaran tertentu ke gambaran yang lain.
5
 

Pembinaan karakter dengan menggunakan metode yang efektif, seperti 

metode at-targhib wa at-tarhib. Metode at-targhib adalah pembinaan karakter 

dengan janji yang disertai dengan bujukan agar seseorang melakukan kebaikan 

dan menjauhi keburukan, seperti pada kegiatan rohis dan pembelajaran materi 

terkait. Sedangkan metode at-tarhib adalah metode pembinaan karakter 

dengan memberikan ancaman untuk menimbulkan rasa takut melakukan yang 

tidak baik seperti dengan membuat peraturan atau ketentuan tertentu. Perilaku 

jujur itu dapat diperoleh dari pemahaman siswa pada materi kejujuran yang 

dimuat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Perilaku jujur merupakan nilai fundamental yang diakui oleh semua 

orang sebagai tolak ukur kebaikan seseorang dalam kehidupan sehari-harinya. 

Walaupun pintar dan rupawan, seseorang jika tidak jujur akan dicap menjadi 

manusia yang tidak baik. Perilaku jujur adalah perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

                                                           
4
 Nurlina Ariani Hrp dkk, 2022, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Widina 

Bhakti Persada, h. 8-9. 
5
 Anas Sudijono, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 50. 
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perkataan dan tindakan.
6
 Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku jujur, 

salah satunya dapat dipengaruhi oleh proses belajar pada siswa di sekolah, 

karena belajar merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku.
7
  

Perilaku jujur merupakan cerminan kualitas seseorang dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari. Jujur menjadi tolak okur kebenaran, termasuk dalam 

ucapan serta aksinya pada tindakan atau perbuatan. Penanaman perilaku jujur 

ini sebisa mungkin dilakukan sedini mungkin, termasuk dalam fase remaja 

atau pada usia sekolah yang rentan terhadap rangsangan yang ada pada 

lingkungan sekitar guna untuk menciptakan manusia yang berbudi pekerti 

yang luhur dan menuju perkembangan dan kemajuan negara. 

Materi kejujuran adalah salah satu materi ajar yang terdapat dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pada awalnya, 

materi ini adalah materi hidup tenang dengan kejujuran amanah dan istiqamah. 

Materi ini diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama. Adapun 

kompetensi dasar (KD) dari materi ini sebagai berikut:
8
 

1. Meyakini bahwa jujur adalah perintah agama; 

2. Menghayati perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari; 

3. Memahami makna perilaku jujur; 

4. Menyajikan makna perilaku jujur. 

 

                                                           
6
 Ni Putu Suwardani, 2020, Quo Vadis: Pendidikan Karakter dalam Harapan Merajut 

Bangsa yang Bermartabat, Denpasar: UNHI Press, h. 53. 
7
 Nurlina Ariani Hrp dkk, 2022, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Widina 

Bhakti Persada, h. 6. 
8
 Permendikbud No. 24 Tahun 2006 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
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Berdasarkan kompetensi dasar (KD) tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa mempelajari materi hidup tenang dengan kejujuran bertujuan supaya 

siswa dapat mengetahui dan mengerti serta dapat mengimplementasikan 

peilaku jujur pada kehidupan sehari-hari dan mampu menjadi uswah al-

hasanah bagi individu lain dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mempelajari 

materi ini, peserta didik diharapkan mencerminkan perilaku serta sikap yang 

serupa dengan materi sebagaimana telah dirumuskan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru 

Pendidikan Agama Islam, realita yang penulis temukan terdapat gejala yang 

menunjukkan perilaku jujur yang kurang baik. Hal itu dibuktikan dengan 

ditemukannya gejala-gejala sebagai berikut:
9
 

1. Masih ada siswa yang mencontek saat mengerjakan ulangan; 

2. Masih ada yang open book pada saat ulangan harian padahal tidak boleh 

open book; 

3. Masih ada yang siswa yang yang memanggil temannnya dengan 

mengatasnamakan guru supaya cepat datang. 

4. Masih ada siswa yang izin ke kamar mandi padahal bermain-main di luar. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

penting untuk dilaksanakan guna mengetahui pengaruh pemahaman materi 

kejujuran terhadap perilaku jujur siswa SMP IT Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

                                                           
9
 Wawancara dengan Lusi Beryanti pada Tanggal 14 Juni 2023 di Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz. 
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“Pengaruh Pemahaman Materi Kejujuran pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku Jujur Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pemahaman  

Pemahaman adalah tingkat kecakapan yang mengharapkan 

seseorang dapat membandingkan, menunjukkan perbedaan dan persamaan, 

mengidentifikasi, serta menyimpulkan suatu informasi.
10

 Adapun pemahaman 

yang dimaksud disini adalah kemampuan siswa dalam menyimpulkan, 

menunjukkan perbedaan dan persamaan serta mengidentifikasi konsep 

atau informasi dalam materi kejujuran. 

2. Materi Kejujuran 

Materi kejujuran merupakan salah satu materi yang diajarkan dalam 

mata pelajaran pendidikan agama islam pada tingkat sekolah menengah 

pertama tepatnya pada kelas VII. Materi ini merupakan penggalan dari bab 

yang berjudul hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqamah. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

ada dalam muatan kurikulum pendidikan yang memberikan pengetahuan 

dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

                                                           
10

 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasyryah, 2019, Evaluasi Pembelajaran, Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, h. 93. 
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melaksanakan ajaran agama islam.
11

 Pendidikan agama islam yang 

dimaksud di sini adalah mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti. 

4. Perilaku Jujur  

Perilaku adalah tanggapan/reaksi individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Sedangkan jujur artinya lurus hati, tidak berbohong, tidak 

curang dan ikhlas.
12

 Jujur artinya menyatakan apa adanya, terbuka, 

konsisten antara apa yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani 

karena benar, dapat dipercaya dan tidak curang.
13

 Perilaku jujur yang 

dimaksud disini adalah kesesuaian reaksi siswa dari rangsangan yang ada. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang ada 

dalam kajian ini diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Pemahaman siswa terhadap materi  kejujuran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Islam 

Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

b. Faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi  

kejujuran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

                                                           
11

 Muhammad Kosim, 2020, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, Depok: Rajawali Press, h. 

27. 
12

 Badan Pengembangan Bahasa dan Pembukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016, Kamus Besar Bahasa Indonesia V Daring, Jakarta, 

kbbi.kemdikbud.go.id 
13

 Samsinar S, dkk., 2022, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, Tulungagung: Akademia 

Pustaka, h. 10-12. 
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Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

c. Perilaku jujur siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi perilaku jujur siswa Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

e. Pengaruh pemahaman materi kejujuran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul di atas, maka 

tidak mungkin untuk meneliti keseluruhannya. Oleh karena itu penulis 

membatasi pada pengaruh pemahaman materi kejujuran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru.  

3. Rumusan Masalah 

Dengan adanya pembatasan masalah di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan diteliti adalah “apakah ada pengaruh yang 

signifikan pemahaman materi kejujuran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru?” 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menguji pengaruh pemahaman materi kejujuran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun keguanaan penelitian ini sebagai berikut:  

a. Kegunaan Teoretis  

Penelitian ini dapat diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

menambah bukti-bukti tentang pengaruh pemahaman materi kejujuran 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur 

siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz 

Pekanbaru dan sebagai kajian lanjutan bagi peneliti lain. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Bagi kepala sekolah penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

keputusan dalam membuat kebijakan menanamkan perilaku jujur 

pada siswa. 

2) Bagi guru melalui penelitian ini menjadi rujukan dalam 

menanamkan perilaku jujur siswa.  

3) Bagi siswa sebagai pertimbangan agar mempertahankan serta 

meningkatkan perilaku jujur dan perilaku yang baik pada 

umumnya.  



 

9 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Pemahaman Materi Kejujuran 

a. Pemahaman 

1) Pengertian Pemahaman 

Kata pemahaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berasal dari kata paham yang artinya pengertian, pendapat, pikiran, 

aliran, haluan dan pandangan. Sedangkan pemahaman berarti 

proses atau perbuatan memahami atau memahamkan sesuatu.
14

 

Memahami adalah mengkonstruksi makna dari proses pembelajaran 

yang didasarkan kepada pengetahuan awal yang dimiliki, 

mengaitkan informasi yang baru dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki, atau mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam 

skema yang telah ada dalam pemikiran siswa temasuk komunikasi 

lisan, tertulis, grafis dan materi yang disampaikan.
15  

Menurut Arief, pemahaman adalah tingkat kecakapan yang 

mengharapkan seseorang dapat membandingkan, menunjukkan 

perbedaan dan persamaan, mengidentifikasi, serta menyimpulkan 

                                                           
14

 Badan Pengembangan Bahasa dan Pembukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016, Kamus Besar Bahasa Indonesia V Daring, Jakarta, 

kbbi.kemdikbud.go.id 
15

 Andri Kurniawan dkk., 2022, Evaluasi Pembelajaran Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, h. 31-32. 
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suatu informasi.
16

 Pemahaman (comprehension) ialah jenjang 

kemampuan yang menuntut peserta didik untuk mengerti tentang 

materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya 

tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.
17

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah jenjang 

kemampuan siswa yang diharapkan mampu membandingkan, 

menunjukkan perbedaan dan persamaan, dan kemudian menyimpulkan 

suatu konsep. 

2) Aspek Pemahaman 

Pemahaman merupakan jenjang kedua yang ada dalam 

hasil belajar pada domain kognitif. Pada jenjang pengetahuan, 

peserta didik dituntut mengetahui konsep, fakta, atau istilah tanpa 

harus mengerti atau dapat menggunakannya. Sedangkan pada 

jenjang pemahaman, peserta didik dituntut mengerti konsep 

tersebut dan dapat memanfaatkannya. Pemahaman memiliki 

beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 

a) Menjelaskan 

Peserta didik dapat menjelaskan kembali terkait sesuatu 

yang sudah dibaca dan didengarnya dengan menggunakan 

susunan kalimatnya sendiri.
18

 

                                                           
16

 Arief Aulia Rahman, Op. Cit., h. 94-96.  
17

 Zainal Arifin, 2012, Evaluasi Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama, h. 48. Lihat Juga Muhammad Ropii dan Muh. Fahrurrozi, 2017, 

Evaluasi Hasil Belajar, Lombok Timur: Universitas Hamzandi Press, h. 21. 
18

 Hamzah B. Uno dan Satria Koni, 2012, Assesment Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi 

Aksara, H. 73. 
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b) Menyimpulkan 

Peserta didik dapat memberi kesimpulan mengenai 

konsep yang diperoleh dari proses pembelajaran dengan 

kalimatnya sendiri. 

c) Memberi contoh 

Peserta didik dapat memberikan contoh lain dari konsep 

yang sudah dicontohkan, atau memanfaatkan petunjuk yang 

didapat dari permasalahan lain.
19

 

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

Adapun faktor-faktor yang menjadi pengaruh pemahaman 

sekaligus keberhasilan siswa dalam belajar adalah sebagai berikut: 

a) Faktor Internal 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam 

diri peserta didik, yang mempengaruhi dari segi kemampuan 

belajarnya. Peserta didik ialah orang yang sengaja datang ke 

sekolah untuk belajar kepada guru bersama teman sebayanya. 

Masing-masing dari mereka mempunyai latar belakang, minat, 

bakat, dan potensi yang berbeda. Sehingga di dalam suatu kelas 

pasti terdiri dari peserta didik yang mempunyai karakteristik 

dan kepribadian yang bervariasi. Oleh karena itu, dapat 

diketahui bahwa peserta didik adalah unsur manusiawi yang 

                                                           
19

 Winarti dan Edi Istiyono, 2020, Taksonomi Higher Order Thinking Skill (HOTS), 

Semarang: Widya Sari Press Salatiga, h. 20-21. 
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memberikan pengaruh dalam kegiatan belajar mengajar 

sekaligus hasil belajar atau pemahaman peserta didik.
20

   

Faktor internal ini melingkupi kecerdasan, ketekunan, 

sikap, minat, perhatian, motivasi belajar, kebiasaan belajar, 

serta keadaan fisik (kesehatan). 

b) Faktor Eksternal 

Faktor selajutnya adalah faktor eksternal yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik yang berasal 

dari luar, seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. Kondisi 

keluarga sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar peserta 

didik. Keluarga yang tidak harmonis akan mempengaruhi 

perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari hingga 

mempengaruhi hasil belajarnya.
21

   

Kondisi psikis anak juga turut mempengaruhi 

pemahaman belajar peserta didik. Gangguan ini disebabkan 

oleh situasi rumah, keadaan keluarga dan keadaan ekonomi. 

Karena gangguan psikis dapat mempengaruhi pada proses 

belajar dan pemahaman siswa. Maka kondisi psikis orang yang 

belajar perlu dijaga dan dipersiapkan sebaik-baiknya.
22

 

 

 

                                                           
20

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, 1996, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: 

Rineka Cipta, h. 129. 
21

 Ahmad Susanto, 2013, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, Jakarta: PT. 

Fajar Interpratama Mandiri, h. 12-13. 
22

 Mustaqim dan Abdul Wahib, 2010, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, h. 64. 
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b. Materi Kejujuran 

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang disampaikan 

kepada peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran yang sudah 

ditentukan. Materi pembelajaran juga disebut muatan pendidikan dan 

kurikulum.
23

 Materi kejujuran ini merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di sekolah menengah pertama dalam mata pelajaran 

pendidikan agam islam pada kelas VII. Materi ini adalah suatu bagian 

dari bab hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqamah. 

Dalam materi pembelajaran ini, siswa akan diberikan dengan 

beberapa penjabaran yaitu: 

1) Pengertian kejujuran 

Dalam ilmu mantiq, pengertian didefinisikan sebagai 

perkataan yang menjelaskan arti sesuatu sebagai hasil 

gambarannya dalam pikiran atau untuk membedakan sesuatu dari 

yang lain. Ibrahim mengartikannya sebagai suatu cara atau alat 

untuk mengenal dan memahami tentang pengertian sesuatu dan 

untuk menggambarkan yang sejelas-jelasnya terhadap sesuatu 

tersebut.
24

 

 

 

                                                           
23

 Sabarudin, Materi Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, Jurnal An-Nur, Vol. 04 No. 

01 Januari-Juni 2018, h. 3. 
24

 Chairudji Abdulchalik dan Oom Mukarromah, 2013, Ilmu Mantiq: Undang-Undang 

Berpikir Valid, Jakarta: Rajawali Press, h. 40. 
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Definisi merupakan suatu ucapan yang menjelaskan 

pokoknya sesuatu.
25

 Dalam memberikan definisi, ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut: 

a) Definisi harus sesuai/setara dengan yang didefinisikan. 

Contohnya manusia tidak boleh didefiniskan dengan hewan 

yang bisa menulis/membaca. 

b) Definisi harus lebih jelas daripada yang didefinisikan. 

Contohnya genap adalah bilangan yang lebih dari ganjil dengan 

satu, maka ganjil ditambah satu sama kedudukannya. 

c) Definisi harus sunyi dari daur. Misalnya si A melahirkan si B, 

si B melahirkan si C, dan si C melahirkan si A. 

d) Definisi harus sunyi dari majaz dan musytarak (beberapa 

makna). Misalnya mendefinisikan air dengan lautan yang 

menghilangkan orang kehausan dan mendefinisikan air dengan 

„ain. Karena „ain memiliki beberapa arti yaitu mata air, mata 

manusia, matahari dan lainnya.
26

 

Dalam buku pelajaran pendidikan agama islam, jujur 

didefinisikan sebagai “kesesuaian sikap antara perkataan dan 

perbuatan yang sebenarnya.”
27

 

 

                                                           
25

 Nanih Machendrawaty, 2019, Ilmu Mantiq: Pintu Utama Berpikir Logis, Bandung: 

Mimbar Pustaka, h. 143. 
26

 Ibid. h. 42-43. 
27

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017,  Buku Siswa Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti untuk SMP/MTS Kelas VII, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, h. 

18. 
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2) Dalil Berbuat Jujur 

Dalil atau hujjah adalah sesuatu yang dijadikan landasan atas 

kebenaran suatu pernyataan. Dalil tebagi menjadi dua yaitu 

naqliyyah dan aqliyyah. Dalil naqliyyah meliputi al-Qur‟an, hadis, 

ijma‟ dan hasil dari penggalian ketiganya.
28

 

Dalam penjabarannya, dalil yang dikemukakan merupakan 

dalil naqliyyah yaitu dari hadis dan al-Qur‟an. berikut sabda Nabi: 

دْقَ عن عبد الله ابن مسعود عن النبي صلى الله عليو وسلم قال:  إِنَّ الصِّ
 )رواه البخاري ... (يَ هْدِي إِلَى البرِّ، وَإِنَّ البرَّ يَ هْدِي إِلَى الجنََّة

Dari Abdullah ibn Mas’ud r.a., Rasulullah saw bersabda: 

“Sesungguhnya kejujuran itu membawa kepada kebaikan, dan 

kebaikan itu membawa ke surga ... (H.R. Bukhari). 

Sedangkan dalil dari al-Qur‟an, Allah Swt. berfirman: 

                       

 “Dan janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan 

kebatilan dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran, 

sedangkan kamu mengetahuinya.” (Q.S. al-Baqarah/2: 42) 

3) Hikmah dan Manfaat Perilaku Jujur 

Manfaat dalam KBBI diartikan sebagai guna atau faedah.
29

 

Setiap perbuatan manusia memiliki manfaat bagi pelakunya baik 

manfaat langsung atau tidak, begitu juga dengan perilaku jujur. 
                                                           

28
 Abdurrahman Al-Akhdhari, 2012, Terjemahan Sulam Al-Munawraq: Kajian dan 

Penjelasan Ilmu Mantiq, Lirboyo: Santri Salaf Press, h. 117. 
29

 Badan Pengembangan Bahasa dan Pembukuan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2016, Kamus Besar Bahasa Indonesia V Daring, Jakarta, 

kbbi.kemdikbud.go.id 
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Berikut ini akan dijabarkan manfaat perilaku jujur:   

a) Mendapatkan kepercayaan dari orang lain 

Sesuai dengan definisinya, individu yang berperilaku 

jujur akan mendaapatkan kepercayaan dari keluarga, teman, 

rekan kerja dan semua orang pada umumnya. 

b) Mendapatkan banyak teman 

Mempunyai banyak relasi merupakan keinginan setiap 

individu, karena dengannya seseorang akan mudah dalam 

melaksanakan aktivitasnya, karena akan dibantu oleh teman 

apabila menghadapi suatu persoalan. 

c) Mendapatkan ketentraman hidup  

Seseorang yang senantisa berperilaku jujur akan 

mendapatkan ketenangan karena karena tidak memiliki 

kesalahan terhadap orang lain serta semua ucapan dan tindak 

tanduknya sesuai dengan apa yang sebenarnya.
30

 

d) Membuat individu sebagai manusia berkarakter 

Jujur dan terbuka akan tampil dalam kesediaan untuk 

mendengarkan pendapat orang lain dalam menilai dirinya. 

Individu yang memiliki keterbukaan dan menyadari 

kepentingan pendidikan karakter bagi dirinya sendiri akan 

                                                           
30

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017,  Buku Siswa Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti untuk SMP/MTS Kelas VII, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, h. 

18-19. 
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dengan mudah menerima masukan dari orang lain. Dengan 

demikian, ia juga semakin dapat mengembangkan dirinya.
31

 

e) Dicintai manusia 

Sudah menjadi tabiat dasar bahwa setip manusia 

menyukai kejujuran. Tanpa memandang agama, suku, dan ras, 

orang yang jujur akan disukai semua manusia; 

f) Mendatangkan keberkahan dari Sllah Swt  

Setiap yang didapatkan dengan kejujuran akan 

mendapat keberkahan dari allah swt.
32

 

2. Perilaku Jujur 

a. Pengertian Perilaku Jujur 

Perilaku dapat diartikan sebagai tanggapan/reaksi individu 

terhadap rangsangan atau lingkungan.
33

 Jujur memiliki arti lurus hati, 

tidak curang. Jujur adalah sikap atau perbuatan yang berbicara sesuai 

dengan kenyataanya, tidak berbohong, dan berbuat curang kepada 

sesamanya.
34

 Kejujuran adalah kemampuan menyampaikan kebenaran, 

mengakui kesalahan, dapat dipercaya, dan bertindak secara terhormat.
35

  

 

                                                           
31
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Menurut Nurleli Ramli, jujur adalah perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri 

dan pihak lain.
36

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku jujur adalah perbuatan 

yang dilandasi dengan kebenaran, apa adanya dan sesuai kenyataan 

baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

b. Jenis-Jenis Perilaku Jujur 

jujur atau dalam bahasa Arab Shiddiq berarti jujur atau hanya 

mengatakan sesuatu yang benar menurut keadaan dan kenyataannya. 

jujur merupakan sifat yang memiliki nilai teramat tinggi dan mulia 

dihadapan-Nya sekaligus manusia pada umumnya. Di dalam Al-qur‟an 

dan hadis, banyak sekali perintah agar peserta didik senantiasa 

berperilaku shiddiq atau jujur salah satu firman Allah swt adalah pada 

Q.S. an-Nisa‟ ayat 50. Di dalam ayat tersebut, Allah swt tidak secara 

langsung memerintahkan manusia berbuat jujur. Akan tetapi perintah 

berbuat jujur ini tersirat dalam pernyataannya bahwa kebalikan jujur 

(dusta atau bohong) merupakan perbuatan dosa yang nyata.  

Implementasi jujur dalam kehidupan adalah: 

1) Jujur dalam Ucapan 

Mulut merupakan sarana yang paling dominan bagi 

terjadinya praktik ketidakjujuran. Melalui ucapanlah seseorang 
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bisa memutarbalikkan fakta dan kenyataan, sehingga informasi 

yang disampaikan bernilai kebohongan semata. Maka tidaklah 

mengherankan jika dalam sebuah riwayat dijelaskan bahwa nabi 

Muhammad saw bersabda tentang selamat atau tidaknya seseorang 

ditentukan oleh kepandaiannya menjaga lisan atau mulutnya. 

Mulut yang tidak bisa menjaga ucapannya, baik dari kata-kata 

kotor, hinaan, kata-kata menyakitkan, maupun kata-kata yang 

penuh kebohongan, memang senantiasa mengantarkan pelakunya 

kepada kebinasaan. Allah Swt berfirman dalam Q.S. an-Nur ayat 

14:
37

 

                      

            

 “Dan seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab 

yang besar, disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang hal itu 

(berita bohong itu). 

Nabi Muhammad Saw juga bersabda yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim:
38

 berkatalah kalian dengan sopan dan jujur 

niscaya Allah akan  menambahkan ampunan-Nya kepada kalian. 
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2) Jujur dalam Tindakan 

Jujur yang dimaksud di sini ialah hendaknya perbuatan 

yang dapat lihat, benar-benar sesuai dengan bentuk rencana dalam 

jiwa, yaitu ikhlas karena Allah, hanya untuk mendapatkan 

kepentingan tanpa berselubung dengan sifat munafik dan riya. 

Jujur dideskripsikan sebagai perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Implementasinya 

di kelas adalah larangan mencontek, menyediakan fasilitas tempat 

temuan barang, tempat pengumuman barang temuan atau barang 

hilang, transparansi laporan keuangan, dan penilaian kelas secara 

berkala.
39

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Jujur 

Pada usia anak sekolah menengah, kesadaran untuk berperilaku 

jujur pada dasarnya dipengaruhi oleh tiga lingkungan utama yaitu 

keluarga, teman sebaya dan sekolah. Hal tersebut berdasarkan bebrapa 

hasil penelitian, secara keseluruhan yang mayoritas menyebutkan 

perilaku jujur dilakukan saat berada di lingkungan tersebut. Secara 

khusus orang tua merupakan pihak yang paling urgent dalam 

pembentukan dan memberi pengaruh perilaku jujur. Orang tua 

mempunyai kewenangan untuk membentuk remaja untuk berbuat 

jujur, walaupun dengan paksaan seperti saat memarahi atau menanyai 
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remaja tentang sesuatu. walaupun begitu, pengaruh orang tua pada 

perilaku jujur remaja cenderung berbeda dan menunjukkan 

peningkatan jika dilakukan perbandingan mulai dari remaja awal, 

tengah, hingga remaja akhir. Pada masa remaja akhir, remaja telah 

mampu memahami nasehat dan ingin kembali menjalin hubungan 

intens dengan orang tua setelah pada masa remaja tengah lebih banyak 

menghabiskan waktu dengan teman sebaya.
40

 

Berkaitan dengan hal itu, Papalia dkk menyebutkan bahwa 

masa remaja akhir memang merupakan masa remaja bernegosiasi 

tentang keseimbangan otoritas orang tua dan berusaha membangun 

hubungan baik dengan kedua orang tua. Dampaknya adalah pada masa 

remaja akhir remaja cenderung mendekatkan diri dan patuh terhadap 

orang tua. Faktor orang tua secara khusus terkait dengan hubungan 

antara anak dengan orang tua. Beberapa remaja mengaku bahwa 

perbuatan jujur dilakukan memang diajarkan dalam keluarga dan 

dilakukan supaya memberi kesan baik pada orang tua. 

Sosok yang berpengaruh pada remaja tengah selain orang tua 

adalah teman sebaya. Hal tersebut disebabkan karena perilaku jujur 

maupun tidak jujur pada remaja tengah banyak dilakukan atas dasar 

pertemanan atau pergaulan. Selain itu usia remaja tengah yang berada 

pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama dan atas membuat 

remaja lebih mengikuti norma-norma atau kebiasaan teman 
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sekelompok karena norma itulah yang berlaku di lingkungan tersebut 

sebagai ukuran moral dan wajar dijadikan pedoman.  

Sementara itu, bagi remaja awal sekolah merupakan tempat 

potensial untuk mengembangkan perilaku jujur utama oleh guru. 

Sekolah bertindak sebagai lingkungan sekunder bagi kehidupan 

remaja pada remaja awal yang memusuhi kehidupan baru di sekolah 

menengah hubungan dengan lingkungan sekolah seperti teman atau 

guru yang meningkatkan penyebab berkurangnya pengaruh 

lingkungan primer yaitu orang tua.
41

 Pada dasarnya, tingkah laku 

seseorang ditentukan oleh persepsi atau pemahaman yang diperoleh 

terhadap sustu konsep atau situasi berdasarkan tujuannya.
42

   

3. Hubungan Pemahaman dengan Perilaku Jujur 

Pemahaman (comprehension) ialah jenjang kemampuan yang 

menuntut peserta didik untuk mengerti tentang materi pelajaran yang 

disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya 

dengan hal-hal lain. jujur merupakan perilaku terpuji yang harus dimiliki 

setiap orang. Sifat kejujuran penting ditanamkan pada setiap individu 

sedini mungkin, karena kejujuran merupakan tanggung jawab moral 

seseorang terhadap nilai-nilai dan norma-norma agama serta masyarakat. 

Setelah siswa mengikuti proses pembelajaran diharapkan mendapatkan 

hasil belajar dari tiga ranah pembelajaran. Penanaman kejujuran di sekolah 

harus ditekankan sebab tujuan pendidikan tidak hanya berujung pada 
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peningkatan kecerdasan intelegensi semata, namun juga harus diiringi 

dengan peningkatan kualitas budi pekerti.
43

 

Sebagaimana dalam hadis tarbawi yang dikutip oleh muhammad 

surya pratama, individu yang sudah mempunyai ilmu maka ia akan 

berperilaku sesuai dengan ilmunya, karena tiada amalan tanpa diiringi 

dengan ilmu. Seseorang yang berilmu bukan hanya sekedar tahu saja dan 

tanpa mengamalkan ilmunya melainkan memang harus diamalkan ilmunya 

tersebut, karena pada hakikatnya seseorang yang tahu itu adalah orang 

yang mengamalkan ilmunya.
44

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika siswa sudah 

memahami materi kejujuran dengan baik maka ia akan memiliki keterampilan 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Jikapun sebelumnya ia 

tidak mengetahui bagaimana kejujuran itu, dengan mengikuti proses 

pembelajaran mengenai materi tersebut, siswa akhirnya akan paham dan akan 

membiasakan dirinya untuk berperilaku jujur. 

 

B. Penelitiarn Relevan 

Setelah membaca literatur dari penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menjumpai beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti. 

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan  penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Hafiz Al Mukarram, Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2023 dengan judul pengaruh 

pemahaman materi toleransi sebagai alat pemersatu bangsa terhadap sikap 

toleransi siswa di SMK Bina Profesi Pekanbaru.  

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pemahaman materi toleransi sebagai alat pemersatu 

bangsa terhadap sikap toleransi siswa. Hal ini dibuktikan oleh hasil 

perhitungan uji hipotesis diperoleh rhitung = 0,491 ≥ rtabel = 0,266 pada 

taraf signifikasi 5% dan 0,345 pada taraf signifikasi 1%, nilai signifikasi 

0,000 ≤ 0,05.
45

 Persamaaan penelitian ini terletak pada pemahaman materi 

pendidikan agama islam. Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

variabelnya. Pertama terletak pada variabel X, variabel X yang diteliti 

Hafiz Al Mukarram adalah pemahaman materi toleransi sebagai alat 

pemersatu bangsa sedangkan variabel X yang penulis teliti adalah 

pemahaman materi kejujuran. Kedua terletak pada variabel Y, variabel Y 

pada penelitian yang dilakukan oleh Hafiz Al Mukarram adalah sikap 

toleransi siswa sedangkan variabel Y penulis teliti adalah perilaku jujur 

siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Wahyu Ningsih,  Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2021 dengan judul 
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pengaruh pemahaman materi keutamaan membaca al-quran terhadap 

aktivitas membaca al-quran siswa di Sekolah Menengah Atas Teknologi 

Pekanbaru.  

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pemahaman materi keutamaan membaca Al-Quran terhadap 

aktivitas membaca Al-Quran siswa kelas XI di SMA Teknologi 

Pekanbaru. Hal itu berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,633 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% 

(0,396) maupun 1% (0,505). Nilai signifikan 0.001< 0.05. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai r sebesar 0,633. Hasil ini 

menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel Y sebesar 63,3% 

dan sisanya 36,7% variabel Y yaitu aktivitas membaca Al-Qur‟an siswa.
46

 

Persamaaan penelitian ini terletak pada pemahaman materi pendidikan 

agama islam. Perbedaan penelitian ini terdapat pada variabelnya. Pertama 

terletak pada variabel X, variabel X yang diteliti Nuraini Wahyu Ningsih 

variabel X adalah pemahaman materi keutamaan membaca al-Qur‟an 

sedangkan variabel X yang penulis teliti adalah pemahaman materi 

kejujuran. Kedua terletak pada variabel Y, variabel Y pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nuraini Wahyu Ningsih adalah aktivitas membaca al-quran 

siswa sedangkan variabel Y penulis teliti adalah perilaku jujur siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Ramadhan H,  Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
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Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2020 dengan judul pengaruh 

pemahaman materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi lebih mudah 

terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP 

Teknologi Pekanbaru.  

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pemahaman materi dengan ilmu pengetahuan semua menjadi 

lebih mudah terhadap aktifitas belajar siswa pada mata pelajaran PAI di 

SMP Teknologi Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka 

koefisien korelasi sebesar 0,501 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 

5% (0.273) maupun 1% (0,354). Nilai signifikan 0.002 < 0.05. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0.187. 

Hasil ini menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel Y sebesar 

25.1 %.
47

 Persamaaan penelitian ini terletak pada pemahaman materi 

pendidikan agama islam. Perbedaan penelitian ini terdapat pada 

variabelnya. Pertama terletak pada variabel X, variabel X yang diteliti 

Rahmat Ramadhan H variabel X adalah pemahaman materi dengan ilmu 

pengetahuan semua menjadi lebih mudah sedangkan variabel X yang 

penulis teliti adalah pemahaman materi kejujuran. Kedua terletak pada 

variabel Y, variabel Y pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 

Ramadhan H adalah aktifitas belajar siswa sedangkan variabel Y penulis 

teliti adalah perilaku jujur siswa. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasional dari semua variabel yang 

dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variabel yang akan diteliti 

didefinisikan secara operasional yang menggambarkan cara mengukur 

variabel tersebut, dengan demikian mudah diidentifikasikan dan dikumpulkan 

datanya, karena sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
48

 

Adapun variabel yang dioperasionalkan ialah pemahaman materi kejujuran 

(variabel X) dan perilaku jujur siswa (variabel Y). 

Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka konsep operasional untuk 

pemahaman materi kejujuran (variabel X)  dengan indikator-indikator sebagai 

berikut: 

1. Siswa mampu mendefinisikan jujur dengan kalimatnya sendiri; 

2. Siswa mampu memberi contoh perilaku jujur selain yang dicontohkan 

guru; 

3. Siswa mampu menunjukkan hikmah perilaku jujur dalam berteman; 

4. Siswa mampu menjelaskan arti dalil berbuat jujur dengan kalimatnya 

sendiri; 

5. Siswa mampu menyimpulkan jenis perilaku jujur yang ada di 

lingkungannya; 

Sedangkan untuk indikator-indikator perilaku jujur siswa (variabel Y) 

ialah:  
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1. Siswa tidak mencontek ataupun melakukan plagiat dalam mengerjakan 

tugas; 

2. Siswa membayar barang yang dibeli dengan jujur; 

3. Siswa minta izin sesuai dengan kepentingan saja. 

4. Siswa tidak menyebarkan berita hoax; 

5. Siswa mengemukakan pendapat tanpa ragu mengenai suatu pokok diskusi; 

6. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan yang sebenarnya. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Adapun beberapa asumsi yang menjadi pertimbangan penulis dalam 

melakukan penelitian ini: 

a. Pemahaman materi kejujuran siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al 

Faiz Pekanbaru berbeda-beda. 

b. Perilaku jujur siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru dipengaruhi oleh beragam faktor. 

c. Perilaku jujur siswa dipengaruhi oleh pemahaman materi kejujuran. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas, penulis mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Hipotesis alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi kejujuran 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur 
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siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz 

Pekanbaru. 

b. Hipotesis nihil (H0) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman materi 

kejujuran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

perilaku jujur siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif.  Hal ini dikarenakan penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih yang didapat dari analisis data berupa angka guna memperoleh sebuah 

kesimpulan.
49

 

Penelitian ini dilaksanakan guna untuk menguji pengaruh pemahaman 

materi kejujuran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap 

perilaku jujur siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al 

Faiz Pekanbaru melalui data yang berupa angka-angka yang dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan yang bisa mendeskripsikan realitas di lokasi 

penelitian. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru, karena siswa 

kelas tersebut yang belajar materi kejujuran. Sedangkan objek pada penelitian 

ini adalah pengaruh pemahaman materi kejujuran pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam terhadap perilaku jujur. 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai November 2023. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik khusus yang ditentukan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
50

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII pada Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru yang berjumlah 83 

siswa. 

2. Sampel 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 

penentuan sampel ini digunakan karena dengan pertimbangan tertentu.
51

 

Pertimbangan yang diambil adalah siswa yang mempelajari materi tersebut 

yakni kelas VII Dengan artian, jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 23 

siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan penulis memperoleh data atau informasi di 

lapangan, maka penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mencari gejala-gejala 

pada latar belakang masalah. Teknik ini digunakan dengan mengamati 

sumber data pada aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan dengan cara 

partisipan atau non partisipan.
52

 

2. Tes  

Teknik pengumpulan data ini dipakai untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam pencapaian suatu kompetensi tertentu. Test yang digunakan 

ialah tes uraian dengan pertimbangan bahwa tes ini sangat sesuai untuk 

mengukur kemampuan pada domain kognitif terkhusus pada tingkatan 

pemahaman.
53

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik ini untuk 

mengukur pemahaman siswa pada materi kejujuran.  

3. Angket 

Penelitian ini menggunakan angket tipe tertutup untuk mendapatkan 

data tentang perilaku jujur siswa kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. Teknik pengumpulan data ini 

dilaksanakan dengan mengajukan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 
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 Amri Darwis, 2014, Op. Cit., h. 56. 
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 Abdul Qodir, 2017, Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: K Media, h. 

60-61. Lihat Juga Haryanto, 2020, Evaluasi Pembelajaran: Konsep dan Manajemen, Yogyakarta: 

UNY Press, h. 7-8. 
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secara tertulis kepada responden.
54

Angket ini disusun menggunakan skala 

likert dengan 4 pilihan yakni: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju dengan nilai yang dapat dilihat pada tabel berikut:
55

 

Tabel III.1 

Alternatif Pilihan Angket 

 

Alternatif pilihan 
Skor pernyataan 

positif negatif 

Selalu  4 1 

Sering 3 2 

Kadang-kadang 2 3 

Tidak Pernah 1 4 

 

4. Wawancara  

Penulis menggunanakan teknik ini dalam mencari gejala-gejala di 

lapangan pada latar belakang masalah. Teknik ini dilaksanakan dengan 

cara melakukan dialog bersama sumber data dengan mengajukan 

pertanyaan secara lisan dan dijawab dengan lisan juga.
56

 

 

5. Dokumentasi 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan sejumlah dokumen 

seperti informasi tentang sekolah melalui alat kamera, seperti profil 

sekolah, kurikulum, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasaran sekolah 

beserta struktur organisasi sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru.
57
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 Sugiyono, Op.Cit., h. 142. 
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 Amri Darwis, 2014, Loc. Cit., h. 95. Lihat Juga Erna Labudasari, Op.Cit., h. 68. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis pengaruh hasil pembelajaran materi kejujuran pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru, teknik 

analisis data yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah korelasi 

product moment. Teknik ini digunakan jika data yang akan dianalisis bersifat 

hubungan atau pengaruh yang melibatkan dua variabel. Jenis data yang 

dikorelasikan adalah data interval dengan data interval, data ratio dengan data 

ratio, data interval dengan data ratio, dan data ratio dengan data interval.
58

  

Data yang terkumpul akan dinalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan adalah:
59

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑   }  ∑    ∑   }
 

Keterangan:  

     : koefisien korelasi (nilai korelasi) variabel X terhadap Y  

   : jumlah sampel/ banyaknya nilai X dan Y  

∑    : jumlah dari hasil perkalian nilai X dan Y 

∑  : jumlah nilai variabel X  

∑  : jumlah nilai variabel Y 

∑    : jumlah nilai variabel X dikuadratkan  

∑    : jumlah nilai variabel Y dikuadratkan 
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 Hartono, 2019, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 77. 
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Setelah nilai “r” didapatkan, maka hasil tersebut ditafsirkan dengan 

menggunakan nilai sebagai berikut:
60

 

1. 0,000 – 0,200 : Korelasi X terhadap Y sangat rendah 

2. 0,200 – 0,400 : Korelasi X terhadap Y rendah 

3. 0,400 – 0,700 : Korelasi X terhadap Y sedang  

4. 0,700 – 0,900 : Korelasi X terhadap Y tinggi 

5. 0,900 – 1,000 : Korelasi X terhadap Y sangat tinggi. 

                                                           
60

 Ibid, h. 87. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman materi kejujuran pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap perilaku jujur siswa Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. Berdasarkan 

hasil perhitungan koofisien korelasi diperoleh  rhitung = 0,415 ≥  rtabel = 0,413 

pada taraf signifikasi 5%, nilai signifikasi 0,049 ≤ 0,05 maka Ha diterima dan 

H0 ditolak dan berhubungan positif serta korelasi pada indeks 0,400-0,700 

yakni pada taraf sedang. Pemahaman materi kejujuran memberi pengaruh 

sebesar adalah 17,7%  terhadap perilaku jujur siswa Sekolah Menengah 

Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman materi kejujuran maka 

semakin tinggi perilaku jujur siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu 

Rasyid Al Faiz Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan, maka penulis 

mempunyai saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz 

diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan keputusan 

dalam membuat kebijakan guna menanamkan, mempertahankan dan 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa. 
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2.  Bagi guru Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz 

diharapkan memberikan lebih banyak pemahaman dan contoh konkrit 

sehingga siswa dapat mancapai seluruh tujuan pembelajaran terkhusus 

dalam pemahaman materi kejujuran dan pada akhirnya siswa memiliki 

perilaku jujur dimanapun siswa berada khususnya di lingkungan sekolah.  

3. Bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Rasyid Al Faiz 

dapat belajar lebih giat lagi dalam memahami materi kejujuran serta 

bagian-bagian lainnya dan diharapkan mampu mengimplementasikan 

perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melakukan penelitian yang 

berkenaan dengan tingkat pemahaman materi kejujuran diharapkan untuk 

memperluas dan mengembangkan penelitiannya baik dari segi waktu, 

tempat dan juga data atau sampel penelitian. Apabila melakukan penelitian 

yang berkenaan dengan perilaku jujur siswa dapat mengkaji faktor-faktor 

lain selain pemahaman materi kejujuran pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam yang belum dibahas pada penelitian ini. 
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